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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perdebatan mengenai konsep nubuwwah (kenabian) di tengah
masyarakat beberapa kdli terjadi, tak jarang perdebatan ini
mengundang pemikiran umat Islam. Dampak dari perdebatan tentang
wacana ini menimbulkan pertikaian yang berkepanjangan dan tak
jarang berujung pada benturan fisik serta pertumpahan darah, seperti
yang dialami Ormas Islam Ahmadiyah di berbagai wilayah Indonesia,
sejak tahun 1980 sampai sekarang.'

Seluruh aliran Islam menerima nubuwwah, karena nubuwwah
sebagai bagian tak terpisahkan dari rukun iman, tetapi pada tingkat
wacana persoalan nubuwwah menjadi perdebatan krusial antara dua
aliran yang cenderung normatif dan aliran yang cenderung rasional.
Teori nubuwwah menjadi bidang telaah yang menarik dan telah
menjadi perdebatan yang cukup tajam hingga kini, sementara teori
nubuwwah yang beraliran rasional dari umat Islam belum mendapat
perhatian yang serius.’

'Catatan peristiwa penyerangan terhadap Ahmadiyah oleh komunitas Islam
yang berseberangan dengan doktrin Ahmadiyah bisa dilihat ke belakang, seperti
peristiwa penyerangan yang terjadi pada jamaah Ahmadiyah di Kampung Pendeuy
Desa Umbulan Kec. Cikeusik Banten pada 6 Pebruari 2011, tiga anggota Jama’ah
Ahmadiyah tewas. Di Kuningan Jawa Barat, Bulukamba, Makassar dan Lombok.
Penyerangan serupa dilakukan di Parung, Bogor selama tahun 2005, ketika jemaah
Ahmadiyah melakukan perhelatan nasional sebagai bentuk silaturahmi berakhir
rusuh, gabungan sekelompok umat Islam yang menamakan dirinya gerakan Umat
Islam Indonesia menggagalkan acara tersebut. Tak ayal, korban materi dan fisikpun
mewarnai aksi kekerasan oleh sekelompok umat Islam terhadap Ahmadiyah
mengakibatkan anggota Ahmadiyah kehilangan tempat beribadah, tempat tinggal, dan
berniaga. Salah satu alasan yang mendasar penyerangan terhadap komunitas agama
yang dianggap menyimpang, khususnya Ahmadiyah adalah fatwa-fatwa MUI yang
menyebut Ahmadiyah sebagai aliran sesat dan menyesatkan dan berada di luar Islam.
Penjelasan ini bisa dilihat di berbagai media massa nasional, di antaranya, Media
Indonesia, dengan topik Mai<tas Ahmadiyah Dirusak, edisi 16 juli 2005. Harian
Pikiran Rakyat, Kompas, A/hmadiyvah Diserbu Masa, 16, 24 Juli 2005.

*Sepanjang ini baru Fazlur Rahman, yang serius mengulas kajian nubuwwah
secara akademis dengan menerbitkan buku Propheecy in Islam : Philosophy and
Ortodoxy (Chicago: The University of Chicago Press, 1958). Setelah itu nyaris tak
ada lagi yang mengulas nwbuwwah. Dalam buku ini Fazlur Rahman berusaha
menjelaskan sumber-sumber Yunani bagi teori Islam, ditambah dengan banyaknya



Hal demikian adalah karena, umat Islam memandang bahwa
nubuwwah hanya cukup pada wilayah shariah dan teologi, belum
menyentuh wilayah studi tasawuf falsafi.* Dalam teologi sunni yang
biasa diyakini sebagian besar umat Islam wilayah kajian tentang Nabi
masih dirasa sempit, sering kali wilayah Nabi bertumpu hanya pada
pembahasan terbatas, misalnya perbedaan antara Nabi dan Rasul, sifat-
sifat Nabi dan Rasul, serta Nabi-Nabi yang diketahui dalam Al-
Qur’an.*

Selain itu, pandangan tentang nubuwwah hanya terbatas
seputar Nabi-Nabi pembawa wahyu Tuhan, baik berupa Suluf maupun
berupa kitab-kitab, yaitu 25 Nabi dan Rasul. Dari jumlah itu ada Nabi
yang disebut Ui al-’Azmi artinya Nabi-Nabi yang mendapat kekhasan
dari Tuhan berupa kemulian dengan diberikan-Nya Kitab dan Suhuf|
seperti Nabi Ibrahim, Nabi [sa, Nabi Nuh, dan Nabi Muhammad. Nabi-
Nabi tersebut bertugas untuk menjalankan misi menyampaikan
keimanan dan hukum-hukum Tuhan dan umat Islam wajib mengimani
mereka. Dalam doktrin teologi kalangan Ash’ariyah berkeyakinan

lampiran tokoh besar dari ulama Islam dan memaparkan pandangan-pandangan
ulama Islam tentang teori nubuwwah. Lihat Ibrahim Madhkur, Filsafat Islam Metode
dan Penerapannya, terj. Indonesia oleh Yudian Wahyudi Asmin dan Ahmad Hakim
Mudzakir (Jakarta: Rajawali, 1988), 85.

*Tasawuf falsafi dalam Islam merupakan tasawuf lain, yang nuansanya
berbeda dengan tasawuf sunni yang dianut oleh al-Ghazali dan sufi-sufi sebelumnya.
Tasawuf falsafi adalah tasawuf yang bersandar pada pemaduan antara intuisi para
sufi dengan cara pandang rasional mereka, serta menggunakan terma-terma filsafat
dari berbagai macam sumber untuk mengungkapakan tasawufnya. Sufi-sufi falsafi,
seperti al-Suhrawardi al-Maqtul (w.578 H/1191 M), Ibn ‘Arabi, Ibn Sabi’in. Lihat
Abu Wafa’al-Ghanimi al-Taftazani, Madkhal ild al-T asawwul al-Islami, Dar
Thaqafah li al-Taba’ah wa al-Nashr, 2002, bandingkan dengan Subkhan Anshari,
Tasawuf Islam Telaah Historisnya dan Perkembanganya (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2008), 233. Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta:
Bulan Bintang 1978), 79-92. Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan
Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVII Akar Pembaharuan Islam Indonesia,
Edisi revisi (Jakarta: Prenada Media, 2094), 117-288. Alwi Shihab, Akar Tasawuf di
Indonesia antara Tasawuf Sunni dan Falsafi (Jakarta: Pustaka [IMaN, 2009), 137.

4Penjelasaan secara lengkap tentang ini, lihat Shekh Muhammad Ali al-
Sabuni, al-Nubiuwat wa al-Anbiva (Beirut: al-Maktabah al-Asriyah, 2010). Lihat
Sami bin Abduilah bin Ahmad al-Maghluth, At/as Tarfkh al-Anbiya wa al-Rasul
(Riyad: Obeikan Publisher, 2008).



terhadap para Nabi itu’ dan menjadi salah satu rukun iman.® Dokirin
itulah yang selama ini menjadi keyakinan final umat Islam, schingga,
kalau ada teori baru tentang nubuwwah mereka menolaknya.

Tradisi nubuwwah ini sebenarnya tidak hanya muncul di Islam.
Tokoh keagamaan Amerika, Joseph Smith, pendiri gereja Yesus
Kristus Leter-day Saints (Gereja Mormon) menyebut juga dirinya dan
para pengikutnya sebagai Nabi dan Rasul sekaligus. Beliau mengaku
telah menerimaa wahyu Tuhan di Palmyra, New York pada 1822,
melalui malaikat yang bernama Moroni.’

Pada dasarnya, agama Kristen tidak terlalu menaruh perhatian
terhadap tema nubuwwah ini, tidak seserius Agama Islam dan Agama
Yahudi. Salah satu tokoh Yahudi yang menarik perhatian adalah
Maimonides atau Rabi Moses Ibn Maimon, seorang Filosuf Yahudi
lahir di Kordova pada 1135 M atau 1138 M yang hidup sezaman
dengan Ibn Rushd (w.594 H/1198 M), ia berpendapat bahwa puncak
nubuwwah sesungguhnya adalah Nabi Musa. Setelah itu tidak ada Nabi
lagi, kecuali nubuwwah-nubuwwah minor. Nubuwwah minor adalah
nubuwwah yang muncul sebagai repetisi atau paling jauh penyempurna
terhadap sebelumnya. la tidak hadir sepenuhnya dengan ajaran atau
shariat baru. Seperti Nabi ’Isa, Nabi Muhammad, serta Nabi-Nabi
setelah Musa, dalam persepktif Maimonides hanya mengulang atau
menegaskan ajaran yang telah dibawa oleh Nabi Musa. Dan nubuwwah
minor dalam pandangan Maimonides ini bisa dicapai oleh siapa saja,
artinya fenomena nubuwwah itu masih terus berlanjut dan siapa pun
bisa menjadi ”"Nabi.”

°Nubuwwah hanya dapat dicapai oleh penunjukan Tuhan (Ikhtisas), bukan
karena usaha (Zktisab), lihat Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman, History Of
Islamic Philosophy (London dan New York: Rout Ledge,1996), 730. Dalam edisi
Indonesia Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman,, Ensiklopedia Tematis Filsafat
Islam, terj. Indonesia oleh (Bandung: Mizan, 2003), 621.

Sami bin Abdullah al-Maghluth, Atlas Tarikh al-Anbiva wa al-Rasail
(Riyad: Obeikan, 2007). Edisi Indonesia terj. Indonesia oleh Qasim Shaleh dan Dewi
Rosyid Masykur, Atlas Sejarah Para Nabi dan Rasul: Menggali Nilai-Nilai
Kehidupan Para Utusan Allah (Jakarta: Almahira, 2008), 41-51. Bandingkan dengan
Shaikh Ibrahim al-Bajuri, 7ijan al- Darari (Cirebon: al-Tamimi, tt.), 10-16.

'Roby Akbar, Menyoal Teori Nubuwwah http;//robyakbai.wordpress.com,
(diakses Januari 11, 2011), 2.

¥Ibrahim Madhkur, Filsafat Islam Metode dan Penerapanya, terj. Indonesia
oleh Yudian Wahyudi (Jakarta: CV.Rajawali, 1988), 151-152. Seyyed Hossein Nasr
dan Oliver Leaman, History of Islamic Philosophy (London dan New York:
Rouledge,1996), 730-731. Dawam Raharjo, Ensiklopedia Al-Qur’an: Tafsir Sosial



Dalam sejarah Pemikiran Islam, terdapat dua mazhab yang
menginterpretasikan teori nubuwwah. Mazhab pertama, adalah mazhab
ortodoksi yang diwakili kaum Teolog Sunni. Mazhab ini berpandangan
bahwa nubuwwah adalah ajaran suci Tuhan yang bersifat mutlak
kebenaranya karena bersumber dari wahyu Tuhan. Kelompok ulama-
ulama ini seperti Ibn Hazm (w.456 H), al-Ghazali (w.505 H/1111 M),
Ibn Taymiyyah (w. 728 H), dan al-Shahrastani (w. 548 H). Mazhab
kedua, adalah mazhab filsafat yang diwakili kaum filosuf, mazhab ini
berpandangan  bahwa  nubuwwah sesungguhnya  merupakan
keniscayaan dalam kehidupan. Implikasinya adalah kesimpulan bahwa
ajaran nubuwwah itu ajaran manusia biasa saja. Ila mempunyai nilai
kebenaran, tapi dimungkinkan juga adanya kekurangan. Mazhab
heteredoks berasumsi meski sumber nubuwwah itu mempunyai
hubungan dengan Yang di Atas, yaitu Allah (vertikal), tetapi
nubuwwah itu, sebenarnya juga bersumber dari bawah, yaitu
masyarakat (horizontal), yang termasuk kelompok ini seperti al-Farabi,
Ibn Sina, dan Ibn ‘Arabi.”

Kemudian setelah itu, dalam sejarah mencatat setidaknya ada
beberapa Individu yang mendeklarasikan diri sebagai Nabi atau pun
Rasul. Dalam sejarah Islam kita mengenal sosok pemimpin agama
yang mengklaim dirinya sebagai Nabi, misalnya Mirza Ghulam Ahmad
dari Qadian India, pendiri gerakan Ahmadiyah, yang dianggap oleh
para pengikutnya sebagai juru selamat, penjelmaan Krishna.'

Berdasarkan Konsep-Konsp Kunci (Jakarta: Paramadina, 2003), 297. A. Hanafj,
Pengantar Filsafat Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), 102. Lihat makalah
diskusi JIL Ulil Abshar Abdalla dan Umdah El-Baroroh, Meninjau Ulang Teori
Nubuwwah http:/ www.islamlib.com (diakses Oktober 23, 2012).

®Uraian lebih lengkap lihat Fazlur Rahman, Propheecy in Islam Philosophy
and Ortodoxy (Chicago: The University of Chicago Press, 1958), dan Rasyad Salim,
Mugaranah baena al-Ghazalf wa Ibn Taymiyah (Riyad: al-Dar al-Salafiyah, 1975).
Dalam edisi Indonesia Rasyad Salim, a/-Ghazali versus Ibn Taymiyyah, terj.
Indonesia oleh Ilyas Ismail al-Sendany (Jakarta: Panjimas, 1989).

""Mirza Ghulam Ahmad sering diklaim sebagai Nabi palsu sejajar dengan
Nabi palsu di masa Nabi Muhammad Saw, seperti Musailamah al-Kadzab dan al-
Aswad al-Nusi di Yaman, pada masa Abu Bakar muncul Tulaihah ibn Khuwailid dari
Bani As’ad, Mukhtar ibn Aba Ubaid al-Tsaqafi dan al-Harith al-Kadzab padx masa
pemerintahan Abd al-Malik ibn Marwan. Nabi-Nabi palsu tersebut dianggap telah
menodai Islam, lihat Ihsan Ilahi Zahir, a/-Qadaniyah, Dirasah wa Tahlil (Lahore
Pakistan: Tarjuman al-Sunnah, 1973), dalam edisi Indonesia Harapandi Dahri,
Ahmadiyah Qadaniyah: Sebuah Kajian Analitis (Jakarta: Balai Penulisan dan
Pengembangan, 2008), 37. Armansyah, Jejak Nabi Palsu dari Mirza Ghulam Ahmad,




Walaupun Ahmadiyah dalam garis dakwahnya masih mengimani dan
berpegang pada Al-Quran dan Rasul yang sama dengan aliran Islam
yang lain. Ahmadiyah memiliki konsep nubuwwah tersendiri yang
berbeda dengan aliran Islam lain. Pandangan Ahmadiyah, baik aliran
Lahore, maupun aliran Qadiyan, berpandangan bahwa nubuwwah
tidaklah berakhir dengan Nabi Muhammad. Nubuwwah dan wahyu
tetap terbuka dan terus berlangsung hingga akhir zaman, meski tidak
membawa syariah baru.'' Model nubuwwah demikian ini, sebenarnya
tidak dimaksud untuk menodai Islam atau pun menandingi Nabi
Muhammad.

Salah satu penyebab munculnya fenomena diskursus Nabi-Nabi
setelah Nabi Muhammad, karena, adanya perbedaan penafsiran dalam
memahami QS al-Ahzab (33): 40:

(Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari
seorang laki-laki di antara kamu, tetapi Dia adalah
Rasulullah dan penutup Nabi-Nabi.

Pada istilah khatam al-Nabiyyin yang disandang oleh Nabi
Muhammad adalah sama seperti kalimat “khatama shae aw khatama
‘alaihi’, berarti: “dia memberi cap, menyetempel, merekamkan, atau
membubuhkan cap pengesahan di atasnya.” Dengan demikian, secara
keseluruhan makna dari istilah “khatam” tidak lain sepeti cincin, cap,

Lia Aminudin Hingga Ahmad Musaddig (Jakarta: Hikmah, 2007), viii. M.Amin
Djamaludin, Ahmadiyah Menodai Islam (Kumpulan fakta dan Data) (Jakarta:
Lembaga Penulisan dan Pengkajian Islam, 2007), 2. M.Amin Djamaluddin,
Ahmadiyah dan Pembajakan al-Quran (Jakarta: Lembaga Penulisan dan Pengkajian
Islam, 2005), 37.

""Mirza Ghulam Ahmad, Hagigat al-Wahyu (T.tp: T.pn, 1907), 97. Maulana
Muhammad Ali, The Religion Of Islam (New Delhi: National Publication and
Printing House, 1890), 263,Maulana Muhammad,Gerakan Ahmadiyah, terj. Indonesia
oleh Tbg.Muhammad Syarif E.Koesnadi (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2002).
19-20. Syarif Ahmad Lubis, Jemaat Ahmadiyah: Sebuah Pengantar (Parung: JAI,
1994), 13. Bandingkan dengan A.Fajar Kurniawan, Teologi Nubuwwah Ahmadiyvah
(Jakarta: RMBooks, 2006), 87-88.



stempel, dan tanda akhir atau bagian penghabisan dari suatu pernyataan
maupun ikatan.'

Kemudian, Al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 40 digunakan untuk
menguatkan nubuwwah Mirza Ghulam Ahmad. Yang ditafsirkan,
menurut mereka, adalah kalimat khatam al-Nabiyyin. Kalimat khatam
itu berarti stempel, yang paling mulia, utama, dan lainnya.” Begitu
pula dalam al-Saff ayat 6, Nabi 'Isa, menginformasikan kepada
pengikutnya, akan datang seorang Rasul bernama Ahmad sesudahnya
nanti, ini bukan berarti nama Ahmad tersebut untuk Mirza Ghulam
Ahmad, tetapi, yang dimaksudkan adalah Nabi Muhammad. Ibn
'Abbas, yang lebih mengerti mengenai maksud ayat: "..dan ‘Isa
memberi kabar gembira akan (datangnya) seorang Rasul yang akan
datang sesudahku, bernama Ahmad..""* Dalam kaitan ini Ibn 'Abbas
dalam kitab tafsirnya, tidak menjelaskan adanya nama lain selain nama
Rasulullah Muhammad.

Kemudian, munculnya demam Nabi palsu Juga berkembang di
Indonesia. Ada yang merupakan hasil dari kearifan lokal dan ajaran
Islam, dan ada juga yang mencampuradukan dengan berbagai ajaran

'* Armansyah, Jejak Nabi Palsu (Jakarta: Hikmah, 2007), 19, lihat Ahmad
Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Yogjakarta: t.p, 1984),
348.

13Sayyid Abul Hasan Ali Nadwi, Tikaman Ahmadiyah Terhadap Islam
(Jakarta: Fadlindo, 2006), 57. Keputusan Musyawarah Nasional ke II Majelis Ulama
Se-Indonesia, nomor : 05/Kep/Munas II/MUI/ 1983, ditetapkan di Jakarta, 17 Rajab
1400/ 1 Juni 1980.

" Peks ayatnya:
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(Dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil,
Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab
sebelumku, Yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira dengan
(datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang
namanya Ahmad (Muhammad)." Maka tatkala Rasul ifu datang kepada
mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini
adalah sihir yang nyata.")



agama. Misalnya Lia Eden sang pendiri Kersajaan Surga,
memproklamirkan dirinya sebagai Nabi di Jakarta. Ahmad Moshaddeq,
asal Jakarta, pendiri al-Qiyadah al-Islamiyah ini mengklaim bahwa dia
membawa ajaran dan seorang utusan menggantikan posisi Nabi
Muhammad. Sejak 23 Juli 2006 setelah bertapa selama 40 har 40
malam mengaku mendapat wahyu dari Allah. Tahun 2007, muncul
Sakti A. Sihite yang menyatakan dirinya sebagai Rasul, lalu rajin
mempropagandakannya.]D Ali Tatang, berasal dari Banggai, Sulawesi
Tengah pada tahun 1956 mendirikan aliran Imamullah, dan diteruskan
oleh Zikrullah yang mengaku telah diangkat Allah menjadi Nabi
meneruskan ayahnya Ali Tatang.

Dari fenomena munculnya diskursus Nabi-Nabi di atas, aliran
Islam Ahmadiyah paling banyak mendapat sorotan. Misalnya, Majelis
Rabithah ‘Alam Islami melalui surat edaran bertanggal 14-18 Rabiul
Awwal 1394 Hijriah, telah memberi himbauan kepada negara-negara
Islam dunia akan kesesatan dan bahayany'cL17 Begitu juga, Keputusan
Majelis Ulama Indonesia, dalam musyawarah nasional ke dua juga
telah menetapkan bahwa Ahmadiyah adalah ajaran yang sesat.'®
Kemudian, Malaysia berdasarkan Keputusan Raja-raja dalam
musyawarahnya yang ke 101 diadakan pada tanggal 18 Jumi 1975,
menyetujui pendapat Jawatan Kuasa Fatwa Majelis Kebangsaan bahwa
Ahmadiyah telah keluar dari Islam dan tidak boleh menyatakan sebagai
orang Islam, serta tidak boleh dikebumikan di pemakaman muslim."”
Selain itu, Surat Keputusan Bersama (SKB) yang ditandatangani tiga
menteri. Negara turut mempersempit ruang gerak kegiatan Ahmadiyah.
Di pihak lain, pemerintah provinsi dan daerah juga berlomba-lomba
melarang aliran ini, seperti Jawa Timur,”® Jawa Barat,’’'dan kota
Bogor.22

' Armansyah, Jejak Nabi Palsu 57.

"®Hartono Almad Jaiz, Aliran-aliran Sesat di Indonesia (Jakarta: Al-
Kautsar, 2008), 65. :

'"M. Amin Djamaluddin, Ahmadiyah dan Pembajakan Al-Qur’an, 100-102.

18Keputusan Musyawarah Nasional ke II Majelis Ulama Se-Indonesia,
nomor: 05/Kep/Munas II/MUI/1983. Ditetapkan di Jakarta, 17 Rajab 1400 / 1 Juni
1980.

M. Amin Djamaluddin, Ahmadiyah dan Pembajakan al- Qura’n, 102.

2)Gubernur Jawa Timur mengeluarkan SK nomor: 188/94/KPTS/013/2011
tentang larangan aktivitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI) di Jawa Timur.



Kemudian aliran-aliran lain juga disesatkan MUIL al-Qiyadah
al- Islamiyah, yang didirikan Ahmad Moshaddeq dilarang Majelis
Ulama Indonesia, melalui fatwa nomor 04 tahun 2007, dan ditetapkan
di Jakarta tanggal 21 Ramadhan 1428/ 03 Oktober 2007. Hal itu
disebabkan, ajarannya meyakini shahadat baru, yang berbunyi:
“Ash’hadu alla ilaha illa Allah wa Ashhadu anna masih al Mau’ud
Rasul Allah’ Lalu, adanya Nabi dan Rasul baru sesudah Nabi
Muhammad saw, dan belum mewajibkan shalat, puasa dan haji.
Selanjutnya, Salamullah Lia Eden dengan pengakuannya sebagai Imam
Mahdi dan ia didampingi malaikat Jibril dilarang oleh MUI melalui
fatwa, tertanggal, 22 Desember 1997 di Jakarta. Sedangkan Sakti A.
Sihite dengan Inkar Sunnah-nya, Jjauh-jauh hari telah mendapat
larangan MUI dalam keputusan tanggal 16 Ramadhan 1403/ 27 Juni
1994. Karena tidak menganggap sunnah sebagai dasar dan sumber
hukum. Aliran Imamullah Besutan Alj Tatang dan putranya Zikrullah,
menjadi terlarang. Sebab, dia mengangkat dirinya sebagai Nabi serta
ajarananya menyimpang dari pokok agama Islam yang sudah mapan
dan final.*

Pemikiran dan pandangan tentang nubuwwah yang disebutkan
di atas, mengundang kegelisihan akademik penulis, untuk mengungkap
bagaimana sebenamya konsep nubuwwah. Oleh karena itu, dalam
penulisan buku ini, penulis akan mengakat studi tokoh, yaitu Ibn
‘Arabi. Ibn ‘Arabi adalah salah satu tokoh tasawuf yang fenomenal
dalam sejarah pemikiran Islam. Pemikiran kesufiannya sering kali
mengagetkan kesadaran spritualitas dan kemapanan bangunan
pemikiran Islam murni atau orisinal, salah satunya tentang konsep
nubuwwah, kerasulan dan kewalian. Pemikiran Ibn ’Arabi dalam dunia

Beberapa larangan itu meliputi, JAI dilarang menyebarkan ajaran Ahmadiyah secara
lisan, tulisan maupun media elektronik. Kedua, dilarang memasang papan nama
organisasi JAI di tempat umum. Keriga, dilarang memasang papan nama pada
Masjid, Musholla, Lembaga Peadidikan dan lain-lain dengan identitas JAI. Terakhir,
dilarang menggunakan atribut JAI dalam segala bentuk.

*'Peraturan Gubernur Jawa Barat No. 12 tanggal 3 Maret 2011, tentang
Pelarangan Ahmadiyah di seluruh wilayah Jawa Barat.

»’SK Walikota Bogor No. 300.45-122, tanggal 3 Maret 201 1, tentang
Pelarangan Terhadap Segala Bentuk Aktifitas Jemaat Ahmadiyah di wilayah Kota
Bogor.

*Aliran-aliran yang dianggap sesat di Indonesia telah dipublikasikan dalam
Hartono Jaiz, Aliran dan Paham Sesat di Indonesia, 29, 56, 145, Armansyah, Jejak
Nabi Palsu, 99,183, 193.



tasawuf telah membawa ajaran-ajaran yang secara teologis banyak
melahirkan teori-teori kontroversi di kalangan Islam tertentu
khususnya, para Fuqaha dan para ulama ortodoksi.** Pemikiran Ibn
’Arabi tentang paham Wahdat al- Wujud” kewalian, dan nubuwwah
tersebut, dianggap sesat dan menyimpang dari keaslian teks
keagamaan, baik dari aqidah Islam, maupun dari syariah Islam, yang
sudah mapan dan baku yang berkembang di masyarakat muslim.
Pemikiran Ibn ‘Arabi mendapat perlawanan dari ulama, baik ulama
Timur Tengah,”® maupun ulama Indonesia.”’ Kadang-kadang

*Di antara para ulama ini yang menentang paham Ibn ’Arabi adalah Ibn
Taymiyyah (w.728/1328), Ibn Qayyim al-Jawziyyah (w.750/13500, al-Taftazani (w.
791/1389), dan Ibrahim al-Biqai (w.885/1480), lihat Ibn Taymiyyah, Majmu at al-
Rasa’il wa al-Masail, diedit Rasyid Ridla, 4 bagian (Kairo: t.p.,t.th.), 23. Stephen
Sulaiman Schwartz, The Two Faces Of Islam: Saudi Fundamentalism and Its Role In
Terrism (New York: Anchor Books, A Division Of Roudon House Inc, 2003). Ibn
Taymiyah, Majmu’ al-Fatawa Shaekh al-Islam Ibn Taymiyyah, diedit ‘Abd al-
Rahman dan anaknya Muhamad (Riyad: t.p. 1398) , 385. Bandingkan dengan
Kautsar Azhari Noer, “Mengkaji Ulang Posisi al-Ghazali dalam Sejarah Tasawuf,*
Jurnal Paramadina 12 (1999): 174.

> Wahdat al- Wujid berarti kesatuan wujud, unity of existence. Paham ini
dibawa Ibn ‘Arabi, lihat Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam
92. Wahdat al-Wujud mengandung maksud “ Semua wujud adalah satu dalam
realitas, tiada sesuatu pun bersama dengannnya. Wujud bukan lain dari al-hagq
karena tidak ada sesuatu pun dalam wujud selain Dia. Tiada yang tampak dalam
wujud melalui wujud kecuali a/-Hag, karena wujud adalah al-Hag, Dia adalah satu.”
“Entitas wujud adalah satu, tetapi hukum-hukumnya beraneka ragaman .”lihat Ibn
‘Arabi, al-Futuhat al-Makkiyah, vol4 (Kairo: Dar al-Kutub al-‘Arabiyah al-
Kubra’,1329). Dalam Kautsar Azhari Noer, Ibn ‘Arabi Wahdat al- Wujud dalam
Perdebaatan (Jakarta: Paramadina, 1995), 35.

®Ibn Taymiyyah, al-Radd ‘ald al-Mantigiyyin, 510. Bandingkan dengan
Mustofa Muhammad Hilmi, /bn Taymiyah wa al-Tasawwuf(Kairo: Dar Ibn al-Jauzi,
2005), 359.

*"Nar al-Din al-Raniri (w.1068 H/1658 M) dengan serius menganggap sesat
paham wujudiyvah, Hamzah al-Fansuri (w.1016 H/1607 M), dan Syamsudin al-
Sumatrani (w.1040 H/1630 M), yang bersumber dari paham wahdat al- Wujud-nya
Ibn ‘Arabi sebagai ajaran yang sesat. Lihat Azyumarrdi Azra Jaringan Ulama Timur
Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XII dan XVIII 337. Alwi Shihab, Akar
Tasavwuf di In<onesia antara Tasawuf Sunni dan Falsafi, 161-162. Nur al-Din al-
Raniri meminta Sultan Iskandar Tsani (1637-1641 M) memaksa para pengikut ajaran
wujudiyah agar mengubah pahamnya dan bertobat kepada Allah. Karena mereka
tetap pada paham pendirianya, Sultan memerintahkan agar mereka dibunuh dan
buku-buku mereka dibakar.Lihat Abdul Hadi W.M, Tasawuf Tertindas: Mengkaji
Hermeneutika Karya-Karya Hamzah Fansuri (Jakarta: Paramadina, 2001), 158-159.



kontroversi itu, menurut pandangan Kautsar Azhari Noer,”® lebih
merupakan skandal intelektual ketimbang, perdebatan intelektual yang
Jujur dan terbuka.

Dalam sejarah Pemikiran Islam terdapat beberapa filosuf yang
berbicara tentang nubuwwah seperti, al-Farabi (259-339 H/872-950
M), Ibn Sina (370-428 H/980-1036 M) yang merumuskan konsep
nubuwwah. Kemudian Ibn ‘Arabi merumuskan konsep nubuwwah
dengan paradigma lain yang berbeda dengan al-Farabi dan Ibn Sina.
Meskipun demikan, tiga ulama tersebut berjasa dalam menjaga posisi
nubuwwah dan wahyu serta pemikirannya, yang selalu memadukan
antara filsafat dan agama, keduanya tidak ada pertentangan. Oleh
karena itu, mereka membangun agama selalu berlandaskan pada asas
rasional. Mereka membentuk teori nubuwwah sebagai upaya paling
penting, yang pada intinya mereka lakukan guna memadukan antara
filsafat dan agama. al-Farabi adalah ulama pertama yang
mengemukakan statemen nubuwwah.”’ Tentang teori nubuwwah ini
merupakan bagian wilayah kajian tertinggi al-Farabi. Teori ini
berlandaskan pada sendi-sendi ilmu Jiwa dan metafisika, bahkan amat
berhubungan dengan politik dan moral.

Hal mi disebabkan, al-Farabi menafsitkan nubuwwakh secara
psikologis dan dianggapnya sebagai satu dari sekian sarana untuk
menghubungkan alam bumi dengan alam langit. al-Farabi berpendapat
bahwa Nabi merupakan suatu keharusan bagi kehidupan negeri,
terutama, dari aspek politik dan moral, karena kedudukanya tidak
direferensikan kepada ketinggianya sebagai individu semata, tetapi
juga direferensikan kepada pengaruh yang ia miliki di dalam
masyarakat.> Selebihnya konsep nubuwwah al-Farabi untuk
menentang  aliran yang tak percaya kepada Nabi dan Rasul
sebagaimana yang dibawa oleh al-Razi (250-313 H/864-925 M).

Sri Mulyati, Tasawuf Nusantara Rangkaian Mutiara Sufi Terkemuka (Jakarta:
Kencana, 2006), 79-80.
- **Kautsar Azhari Noer, Mengkaji Ulang "Posisi al-Ghazali dalam Sejarah

Tasawuf, 174. .

*Ibrakim Madhkur, Fi al-Falsafah al-Islamiyah Manhaj wa al- Tatbigah,
86-87. A. Hanafi, Pengantar Filsafat Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), 102-111.
Sirojuddin Zar, Filsafat Islam: Filosuf dan Filsafatnya (Jakarta: Raja Grafindo,
2004), 78.

*Ibrakim Madhkur, Fi al-Falsafah al-Islamiyah Manhaj wa al- Tatbigah,
446.
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Ibn ‘Arabi termasuk pencetus filsafat nubuwwah dalam wilayah
tasawuf falsafi, pandangan tentang nubuwwah-nya merupakan
kelanjutan dan perluasan dari filsfat al-Farabi, Ibn Sina dan al-
Suhrawardi. Pemikiran-pemikiran Ibn ‘Arabi menggambarkan dengan
jelas penerapan metode hermeneutika simbolik terhadap teks wahyu
Al-Qur’an. Ibn ‘Arabi juga, menerapkan metode itu pada jiwanya yang
sebagai mikrokosmos-mengandung semua realitas semesta dalam
dirinya. Maka terdapat aspek makrokosmik dan mikrokosmos dalam
diri manusia dan semesta. Terhadap semua dominan ini Ibn ‘Arabi
menerapkan metode penafsiran simbolik atau proses fa’wil. Sumber
pemikiran Ibn ‘Arabi tidak bisa dilepaskan dari Al-Qur’an dan hadis.
Meskipun ada yang berpendapat bahwa Ibn ‘Arabi merujuk pada
mazhab-mazhab pra Islam seperti dari hermeneutik dan neoplatonik.’'

Pemikiran Ibn ‘Arabi tentang nubuwwah diawali dengan doktrin
wilayah (kewalian). Kewalian pada awalnya berangkat dari kesucian
jiwa dan kedekatan diri dengan Allah, merupakan hal yang penting
dalam doktrin tasawuf. Dari sinilah lahir magamat yang merupakan
tahapan pengalaman rohaniah yang harus dilalui oleh seorang sufi
dalam proses penyucian jiwa dan pendekatan diri kepada Allah.
Dengan melalui magamat tersebut jiwa sesorang sufi menjadi suci dan
dekat dengan Allah, sehingga ia memperoleh derajat nubuwwah dan
kewalian dalam tasawuf dan menjadi wali mengacu kepada kesucian
jiwa dan kedekatan diri kepada Allah yang diperoleh seorang sufi,
karena kesuksesannya dalam menempuh magamat. Nubuwwah dan
kewalian dalam pandangan tasawuf falsafi termasuk magam yang bisa
dicapai dengan usaha, karena telah mencapai puncak kesalehan dan
kesucian jiwa.

Ciri yang menonjol dari kewalian yang dipahami oleh Ibn  Arabi
adalah pengetahuan wali akan Tuhannya atau yang disebut Ma’rifat.
Menurut teori Ibn ‘Arabi, seseorang bisa dikatakan wali apabila ia
memiliki derajat ma’rifat, karena dengan ma’rifat seseorang bisa
memahami hubungan yang jelas dengan Tuhan. Hubungan dengan
Tuhan sebagai bentuk manifestasi dan sebagai kesadaran kesatuan
dengan Tuhan (Realitas Tunggal), atau dengan kata lain seseorang itu

*'William C. Chittick, The Sufi Path of Knowledge, Pengetahuan Spiritual
Ibn al’Arabi, terj. Indonesia oleh Achmad Nidjam (Jakarta: Qalam, 2001).
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bisa dikatakan wali apabila seperti yang dinamakan oleh Ibn ‘Arabi
sebagai seorang “Manusia Sempurna”, atau yang disebut Malamit.*

Pemikiran Ibn ‘Arabi berbeda dengan sufi-sufi lain, yang
bermazhab sunni, seperti al-Ghazali, al-Qushaeri dan dengan mazhab
Irfani seperti, al-Hallaj, Abu Yazid al-Bustami, dan Shaekh al-Junaedi
dalam menjelaskan cara bertasawuf dan menghampiri Allah. Perbedaan
tersebut disebabkan oleh perbedaan cara pandang dalam mengambil
sumber argumentasinya. Ibn ‘Arabi tidak menggunakan pendekatan
bentuk ittihad> hulil® fana, dan baga dalam pengalaman mistiknya
atau dalam menghampiri Allah. Pandangan-pandangan Ibn ‘Arabi tidak
lepas dari serangan dan kritikan dari ulama-ulama lain, di antara ulama
yang paling serius mengecam Ibn ‘Arabi adalah Ibn Taymiyyah.”

32Konsep nubuwwah dan kewalian Ibn ‘Arabi dapat diakses dalam kitab
induknya Ibn ‘Arabi, al- Futuhat al-Makkiyyah (Beirut: Dar al-Fikr, 2007), dan Fusus
al-Hikam, disharahkan oleh Mustofa ibn Sulaeman Bali Zadah al-Hanafi (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiah, 2007). Kedua kitab tersebut akan dibahas dalam bab inti
(bab IV) buku ini, disertai tokoh dan ulama yang memberikan tanggapan di antaranya
A.E °“Afifi, dalam The Mystical Philosophy of Mulyi ad-Din Ibn al-‘Arabi
(Cambridge: University Press, 1994). Michel Chodkiewicz Seal of the Saints
Prophetood and Sainthood in the Doctrine of Ibn Arabi (Cambridge: Islamic Texts
Society, 1993). Ali Syud, al-Walayah wa al-Nubuwwah ‘Inda Shaeckh Ibn ‘Arabi,
diterjemhakan oleh Ahmad Thib (Maroko: Dar al-Qubbah, t.t). Edisi Indonesia ter.
Dwi Surya Atmaja, Konsep Ibn ‘Arabi tentang Kenabian dan Aulia (Jakarta: PT
GrafindoPersada, 1999), Shackh Sayid Haedar Amuli, Jam7 al-Asrar wa Manba’ al-
Anwar (t.k: Injaman Iransanasi wa Shirkah Intasharat Ilmi, t.t).

. Ittihad adalah suatu tingkatan ( magam ) dalam tasawuf di mana seorang
sufi telah merasa dirinya bersatu dengan Tuhan, suatu tingkatan di mana yang
mencintai (Muhib) dan yang dicintai (Mahbub) telah menjadi satu. Dalam Jittihad
yang dilihat hanyalah satu wujud, sungguhpun sebenarnya ada dua wujud yang
terpisah satu sama lain. Persatuan di sini tidak berarti persatuan jasad Sufi dengan
Tuhan, tetapi merupakan persatuan mistis sebagai puncak dari pertemuan antara yang
mencintai dengan yang dicintai. Al-Ittihad di kalangan komunitas sufi merupakan
persatuan mistis di mana sang makhluk bersatu dengan sang Kholik. Paham ini
dipelipori oleh seorang Sufi, Abu Yazid al-Bustomi (128 H/746-788 M). Lihat Harun
Nasution, Filsafat dan Mistisme Dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 82.

* Hulul adalah suatu paham yang mengatakan bahwa Tuhan memilih tubuh-
tubuh manusia tertentu untuk mengambil tempat di dalamnya, setelah sifat-sifat
kemanusiaan yang ada dalam tubuh itu dilenyapkan. Paham ini dipelopori oleh
seorang sufi, Abu al-Maghist Husain ibn Mashur al-Hallaj (244 H/858 M-309 H/921
M), lihat Abu Nasar al-Sarraj al-Tusi, a/-Luma (Mesir: Dar al Kutub al-Harithah,
tt), 541.

**Serangan Ibn Taymiyyah terhadap konsep kewalian Ibn ‘Arabi melalui
kitab Ibn Taymiyyah, Majmu’ al-Rasa il ed. Muhammad Rashid Rida (Kairo: Dar
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Berangkat dari latar belakang di atas, maka konsep nubuwwah
Ibn ‘Arabi perlu untuk dijadikan tema dan obyek dalam penulisan ini,
mengingat diskursus nubuwwah masih hangat dan masih layak untuk
diperdebatkan secara ilmiah, sementara penulisan tentang nubuwwah
dalam tasawuf falsafi menurut perspektif penulis masih jarang untuk
dilakukan. Pemikiran Ibn ‘Arabi akan memberikan kontribusi terhadap
dinamika pemikiran Islam Kontemporer dan Ibn ‘Arabi telah berjasa
dalam dalam meletakkan fondasi yang cukup kuat bagi proses
peradaban pemikiran, khususnya dalam lapangan filsafat Islam dan
tasawuf.

Berdasarkan latar belakang di atas menimbulkan banyak
permasalahan penulisan. Diidentifikasi permasalahan mencakup
pandangan-pandangan nubuwwah dan kewalian Ibn ‘Arabi dari
berbagai aspek dan perspektif. Keluasan inilah yang mendorong
penulis untuk membatasi cakupan yang akan menjadi fokus kajian
pembahasan. Agar kajian ini bisa terarah, maka pada kajian int akan
mevokuskan pada konsep nubuwwah dan yang akan dibahas aspek-
aspek yang dipandang problematik sehingga mengundang
kontroversial dan untuk konsep kewaliannya penulis tidak
membahasnya.

Permasalahan begitu banyak yang menyangkut konsep Ibn
‘Arabi tentang nubuwwah, yang melebar ke konsep kewalian, maka
batasan masalah merupakan keniscayaan guna memberi kesempatan
kepada penulis lain untuk mengkaji pemikiran Ibn ‘Arabi. Adapun
masalah yang diangkat dalam buku ini meliputi masalah utama seperti
konsep nubuwwah. Kajian tersebut dengan tampilan yang khas akan
dapat menghasilkan kejelasan logika, Sumber-sumber, dan dasar-dasar
pemikiran Ibn ‘Arabi. Nubuwwah dalam pandangan Ibn Arabi
merupakan magam tertinggi yang berbeda dengan ulama lain. Tahap
kerasulan adalah tahap syariah, nubuwwah adalah tahap hakikat dan
kewalian adalah tahap ma’rifat, bahkan, Ibn ‘Arabi memposisikan
kewalian lebih tinggi dari nubuwwah dan ini berbeda dengan ulama
lain yang memposisikan nubuwwah di atas segalanya. Hal inilah, yang
menyebabkan ulama lain menentang konsepsi Ibn ‘Arabi tentang

al-Wafa 1341). Dan kitab a/-Furqan baina al-Auliya al-Rahiman wa al-Auliya al-
Shaetan, diedit oleh Anwar al-Bari (Kairo: Dar al-Wafa, 2009).
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kerasulan, nubuwwah dan kewalian. Pada buku ini hanya akan
membahas konsep nubuwwah.

Setelah permasalahan dibatasi, maka penulis dapat merumuskan
permasalahan konkret penulisan yang nantinya akan dijawab pada bab
kesimpulan dan sekaligus rumusan masalah ini merupakan
operasionalisasi kajian. Adapun perumusan masalah penulisan ini
diungkapkan dalam bentuk kalimat pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah nubuwwah menurut Ibn € Arabi?

2. Apakah konsepnya Ibn ‘Arabi tentang nubuwwah hingga saat
ini masih berlangsung?

3. Bagaimana respon ulama dan relevansi konsep nubuwwah Ibn

‘Arabi terhadap konteks Islam Keindonesiaan?

B. Tujuan dan Signifikansi Penulisan Buku

Tujuan Penulisan dalam buku ini mencakup tujuan umum dan
tujuan khusus. Secara umum penulisan ini dimaksudkan untuk
menganalisis dan memperifikasi kembali konsep nubuwwah. Secara
khusus, penulisan ini bertujuan untuk mengungkapkan sejumlah fakta
yang dapat digunakan untuk menjelaskan dan merumuskan corak,
karakteristik, dan dinamika pemikiran mubuwwah Ibn ‘Arabi dan
menawarkan paradigma baru yang diambil dari pemikiran nubuwwah
Ibn ‘Arabi yang sebenarnya berangkat dari Al-Quran dan hadis melalui
pendekatan batiniah, sehingga umat Islam khususnya, akan memiliki
pandangan yang holistik dalam melihat keragaman penafsiran teks-teks
keagamaan.

Berdasarakan tujuan penulisan yang disebutkan di atas, maka
penulisan ini memiliki dua signifikansi yang bersifat teoritis dan
praktis.

a. Teoritis, yakni untuk:

1) Menambah khazanah ilmiah dalam tradisi Islam, mengingat
bahwa pembahasan tentang nubuwwah dengan pendekatan Filsafat
Mistis belum menjadi suatu yang populer.

2) Menjadikan bahan untuk kegiatan-kegiatan lain yang bersifat
akademik yang berkelanjutan dan menambah referensi pribadi dan
lembaga akademik. ]

3) D1 tengah situasi dan kondisi di mana perbedaan paham tentang
nubuwwah, khususnya terhadap Ahmadiyah di Indonesia selalu
mengalami tindak kekerasan, begitu juga klaim kafir terhadap Ibn
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‘Arabi, maka buku ini memberikan nuansa akademik yang tidak
menebarkan semangat rasis, apalagi semangat kriminalitas.
b. Praktis, yakni untuk:

1) Memberi masukan kepada pihak-pihak terkait, seperti
pemerintah, ormas-ormas Islam, MUI, dan pihak-pihak lain yang
berkepentingan agar menjadi pertimbangan dalam memberikan
fatwa sesat terhadap Ormas Islam Ahmadiyah terkait dengan
doktrin nubuwwah-nya.

~ 2) Memberi inspirasi bagi para intelektual Muslim untuk menggali
khazanah pemikiran Islam klasik, khususnya filsafat nubuwwah
yang di dalamnya sarat paradigma dan kaya makna.

3) Memberi dorongan kepada umat Islam, baik secara individu,
maupun masyarakat, agar tidak bermain dengan pendekatan
tekstual saja dalam memahami teks agama, khususnya yang
berkaitan dengan konsep nubuwwah. Hal ini supaya dapat
memperoleh informasi yang jujur, lengkap, dan ilmiah sehingga
paham keagamaannya mendapatkan cara-cara yang proposional
dan professional agar masyarakat menjadi merasa tenang.

C. Penulisan Terdahulu yang Relevan

Penulisan mengenai pemikiran Ibn ‘Arabi banyak dilakukan,
baik oleh penulis Barat, Timur maupun oleh penulis Indonesia. Saya
sebagai penulis sebenarnya bukanlah orang pertama yang mengkaji
pemikiran Ibn ‘Arabi. Para penulis sebelumnya banyak melakukan
kajian, baik dalam bentuk buku, tesis, buku maupun, karya-karya
ilmiah lainnya dengan tema yang cukup beragam dan menarik.
Beberapa kajian tentang pemikiran Ibn ‘Arabi dari sisi sifatnya cukup
beragam ada yang bersifat deskriptif-apresiatif, deskriptif-analisis, dan
ada juga deskriptif-sinis (apologetic). Kajian-kajian tersebut, bisa
ditelaah pada berikut ini:

Penulisan tentang Pemikiran Ibn ‘Arabi tentang nubuwwah dan
kewalian bisa ditemukan dalam buku Michel Chodkiewicz, Seal of the
Saints Prophetood and Sainthood in the Doctrine of Ibn Arabi, dari
buku ini Michel Chodkiewicz telah memberikan kontribusi penting
dalam memahami sisi-sisi teoritis dan praktis dari ajaran-ajaran Ibn
‘Arabi, khusus mengupas berbagai pandangan Ibn ‘Arabi tentang
doktrin nubuwwah dan kewalian. Karya ini telah memberi kontribusi
besar pemikiran Ibn ‘Arabi tentang nubuwwah dan kewalian, tidak
hanya pada aspek teoritis, tetapi juga pada aspek praktisnya, namun
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sayangnya, Michel Chodkiewicz dalam pembahasan konsep kewalian
belum cukup memadai atau cakupannya masih terbatas, karena tidak
berusaha memberikan gambaran yang luas. terutama dalam
menempatkan konsep kerasulan, nubuwwah, dan kewalian ke wilayah
farigat, hagigat dan ma’rifat. Dan belum banyak diulas tentang
pembagian nubuwwah dan kewalian sebagaimana dalam kitab induk
Ibn ‘Arabi yang terdapat dalam kitab al-Futuhat al-Makkiyyah dan
Fusus al-Hikam.

A.E. Afifi, The Mystical Philosophy of Muhyi-Din Ibn al-
‘Arab. buku ini mengulas pemikiran mistis Ibn ‘Arabi secara sistematis
dan komprehensif. Termasuk di dalamnya tentang teori nubuwwah.
Buku ini bisa dijadikan pegangan untuk pembahasan penulisan, karena
di dalamnya mengandung teori—teori nubuwwah, hanya buku ini belum
menggambarkan teori kerasulan, nubuwwah dan kewalian Ibn ‘Arabi
secara utuh dan belum disentuh perbandingan terhadap pemikiran lain,
sehingga belum muncul suasana perdebatan, bahkan, buku ini terkesan
bahwa pemikiran mistis Ibn ‘Arabi tidak independen, tapi sarat
pengaruh luar yang membentuk pemikirannya, padahal, pemikiran Ibn
‘Arabi sangat ber-nas.

Seyyed Hossein Nast, Three Muslim Sages Sages: Avicenna,
Suhrawardi, Ibn ‘Arabi. Buku ini mendiskusikan tiga ahli hikmah
muslim termashur, Ibn Sina, al-Suhrawardi dan Ibn ‘Arabi. Buku ini,
diharapkan bisa mengekpresikan sudut pandang tiga madzhab penting
dalam filsafat Islam, yaitu Ilmuwan, Filosuf, Illuminasionis, dan sufi.
Ketiga tokoh ini menampilkan aspek signifikan dari intelektualitas
Islam, berbagai pemikiran diungkap tentang filsafat dan tasawuf, tetapi,
dalam buku ini tidak mengangkat tentang teori nubuwwah Ibn ‘Arabi
dan buku ini terkesan lebih banyak sisi riwayat hidup dan metodologi
pemikirannya secara sosio-politik, tetapi walaupun demikian buku ini
bisa diambil untuk pembahasan dalam metoda pemikiran Ibn ¢ Arabi.

Henry Corbin, Creative Imagination in the Sufism of Ibn
“Arabi. Dalam buku ini, Henry Corbin telah mampu mempresentasikan
Ibn ‘Arabi sebagai seseorang pemikir yang layak mendapat perhatian
khusus karena mampu menampilkan pemahaman filosufis dan
hermeneutis. buku ini mengupas tentang penggunaan 1majinasi kreatif
dalam memahami nilai-nilai mistik Ibn’Arabi dan penggunaan
simbolisme dalam memahami spiritual.

Toshihiko Izutsu, Sufisme and Taoism. Buku ini merupakan
penjelasan perbandingan tentang analisis semantik secara metodologis
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dalam mengungkapkan tentang doktrin mistik dan ajaran Taoisme Ibn
‘Arabi dan Toshihiko Izutsu. Buku ini telah mampu memberikan
penafsiran tentang istilah-istilah kunci Ibn ‘Arabi dan kaitanya dengan
satu sama lain dalam berbagai pemikiran mistis Ibn ‘Arabi. Dalam
peneltian Izutsu kelihatanya membatasi diri pada sebuah analisis
melalui pembahasan-pembahasan filosofis metafisis terhadap isi kitab
Fusul al-Hikam, tanpa didukung dengan karya-karya Ibn ‘Arabi yang
lain.

William C.Chittick, The Sufi Part of Knowledge: 1bn ‘Arabi’s
Metaphysics of Imagination. Buku ini lebih menjelaskan kitab a/-
Futuhat al-Makkiyyah, yang berhubungan dengan aspek-aspek
metafisika Ibn ‘Arabi tentang Tuhan. Buku ini masih bersifat deskriptif
kurang tajam dalam menganalisis pemikiran metafisis Ibn’Arabi,
bahkan, menurut penilaian Kautsar Azhari Noer bahwa buku ini1 lebih
merupakan suatu kumpulan terjemahan dari bagian-bagian pilihan a/-
Futuhat al-Makkiyyah sekitar 75%. Meskipun demikian buku ini
sangat berguna untuk mentelaah tentang pengetahuan Ibn ‘Arabi,
khususnya dalam kajian metafisika dan buku ini menggambarkan
kreatifitas imajinasi Ibn ‘Arabi dalam menangkap berbagai teori
mistisnya, sehingga buku ini amat membantu penulisan tentang sketsa
pemikiran Ibn al’Arabi. buku lain dari karya William C. Chittick
adalah Imaginal Worlds Ibn Arabi and the Problem of Religious
Diversity, buku ini hasil dari terjemahan kitab Futuhat al-Makkiyyah.
Dalam buku ini-pun Chittick tidak lengkap dalam menterjemahkannya,
bahkan, terkesan menghilangkan bagian-bagian penting dalam kitab
Futuhat al-Makkiyyah.

Fazlur Rahman dengan judul Prophecy in Islam: Phllosophy
and Ortotodoxy. Buku ini mengupas secara mendasar tentang konsep
nubuwwah dan sisi-sisi perbedan persoalan antara aliran ortodoksi
(teolog) dan aliran rasional (filosuf). Tema-tema penting dalam buku
ini meliputi doktrin tentang akal, yang digagas oleh filosuf, seperti al-
Farabi dan Ibn Sina, tentang wacana nubuwwah. Kemudian, dalam
buku ini mengupas doktrin aliran ortodoksi yang berbeda pandangan
dengan aliran rasioanl menyangkut wacana nubuwwah. Namun, sedikit
pun dalam buku ini tidak menjelaskan konsep nubuwwah dalam
pandangan Ibn ‘Arabi.

Kautsar Azhari Noer, Ibn al-Arabi, Wahdatul Wujud dalam
Perdebatan. Dalam buku ini lebih banyak mengulas tentang Wahdat al
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Wujud-nya belum mengungkap konsep nubuwwah. Namun, buku ini
bisa membantu dan menjadi rujukan untuk menangkap pemikiran Ibn
“Arabi, khususnya pembahasan a/-Insan al-Kamil yang menjadi syarat
lahirnya teori kerasulan, nubuwwah, dan kewalian.

Naufal, Pemikiran Metafisis Ibn ‘Arabi dan Whitehead.
Penulisan ini berisi berbagai pandangan Ibn al- ‘Arabi secara sistimatis
tentang metafisis dan bandinganya dengan metafisis Whitehead, yang
pemikirannya berangkat dari akar agama yang murni dalam realitas dan
segenap relasi-relasinya, sehingga diharapkan manusia akan memiliki
pandangan yang holistik dan integral dalam melihat realitas dan relasi-
relasinya.

Sementara itu, berkaitan dengan pemikiran Ibn ‘Arabi juga
telah muncul berbagai kajian yang relatif kritis, namun, cenderung
apologetik, kritiknya bersifat parsial dan berlebihan dengan
mengeluarkan statemen dan tuduhan berbau agama seperti pengkafiran,
murtad, dan zindik, sehingga belum dapat menggambarkan konstruksi
epistemologi  yang ditawarkan Ibn ‘Arabi secara holistik dan
komprehensif. Seperti Ibn Taymiyah dengan karyanya: Majmu’at al-
Rasa’il wa al-Masail, diedit Rashid Rida,. Stephen Sulaiman Schwartz,
The Two Faces Of Islam: Saudi Fundamentalism and lis Role In
Terrism, (New York: Anchor Books, A Division Of Roudon House
Inc, 2003), Ibn Taymiyah, Majmu’Fatawa Shaekh al-Islam [bn
Taymiyah, diedit ‘Abd al-Rahman dan anaknya Muhammad, a/Raddu
‘ala al-Muntiqyn, Mustofa Muhammad Hilmi, /6n Taymiyyah wa al-
Tasawuf

Kritik terhadap pemikiran Ibn ‘Arabi datang juga dari Ulama
India Syekh Ahmad Sirhindi dengan karyanya Ihbat al-Nubuwat
Maktubat Iman Rabbani, namun dalam kritiknya tidak sekeras Ibn
Taymiyyah tidak sampai kepada pengkafiran, murtad dan zindik,
ulama ini masih menaroh simpati dan apresiasi kepada Ibn “Arabi.

Penulisan dalam buku ini, pada hakikatnya adalah kajian
pemikiran tokoh yang terdapat dalam teks, Teks yang dijadikan sumber
adalah teks primer di dalam tulisan-tulisan Ibn ‘Arabi yang berkaitan
dengan pemikiran nubuwwah. Sedang teks sekunder yang berasal dari
para pemikir lainnya yang mengemukakan tema yang sama atau
memberikan tanggapan atas pemikiran Ibn ‘Arabi. Untuk membedah
kajian penulisan ini pendekatan yang bisa dipakai adalah dengan
menggunakan pendekatan hermeneutika sebagai landasan penulisan.
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Pendekatan ini digunakan untuk menafsirkan pemikiran Ibn ‘Arabi,
~ melalui pendekatan ini dapat dilacak asal mula situasi yang melahirkan
sesuatu atau ide dari seseorang tokoh, melalui pendekatan ini pula,
dapat diketahui, bahwa seorang tokoh dalam berbuat atau berpikir
sesungguhnya, dipengaruhi dorongan dari dirinya sendiri dan dorongan
dari luar.’ :

Sejalan dengan kebutuhan dan tantangan akan suatu metode
penafsiran yang bercorak konstektual, dalam dunia filsafat berkembang
satu metode penafsiran, yang sekarang dipandang cukup representatif
dan komprehensif, untuk mengolah teks serta sangat intensif dalam
menggarap kontekstualisasi. Karena, dikembangkan dalam dataran
filsafat lengkap dengan refleksi dan analisa sistematisnya, tidak heran,
apabila kemudian metode penafsiran ini, dianggap memiliki nilai
akurasi dan validitas yang tinggi ketika mengolah teks. Metode ini
biasa dikenal dengan hermeneutika.’

Tugas hermeneutika sebagai salah satu metode dalam
penafsiran, adalah untuk mengungkap makna. Karenanya,
hermeneutika dalam pengertian yang paling sederhana adalah untuk
memahami teks.”® Para ahli Cukup beragam dalam menjelaskan
hermeneutika ini, di antaranya Richard E. Palmer, hermeneutika adalah
proses mengubah sesuatu ketidaktahuan menjadi tahu, dan
ketidakmengertian menjadi mengerti. Bahkan, bisa dikatakan bahwa
filsafat itu identik dengan hermeneutika, sebagaimana dikemukakan
oleh Paul Ricouer yang menegaskan bahwa filsafat pada hakikatnya
adalah hermeneutika.™

M.Quraish Shihab dalam konteks penafsiran, hermeneutika
menekankan juga bahwa penafsir mempunyai otoritas untuk
berhubungan langsung dengan teks, karena penafsir mempunyai aneka
kecenderungan dan keragaman disiplin yang ditekuninya, maka kata

3Taufik Abdullah dan M.Rusli Karim, eds. Metodologi Penulisan Agama
Suatu Pengantar, (Yogjakarta: Tiara Wacana, 1989), 73. :

3'Budhy Munawar-Rachman, Reoreintasi Pembaruan Islam Sekularisme,
Liberalisme, Pluralisme Paradigma Baru Islam Indonesia (Jakarta: Paramadina,
2010), 508.

¥Saniron Svamsudin, dkk, Hermeneutika Al-Qur”an Mazhab Yogja
(Yogjakarta: Forstudia dan Islamika, 2003), 85.

Richard E. Palmer, Hermeneutics (Evanston: Northwestern University
Press.1969), 3. Paul Ricouer, The Conflict of Interpretatio: Essay in Hermeneutics,
edited by Don Ihde (Evanston: Nortwestrn University Press, 1974). Dalam Naupal,
Pemikiran Metafisis Ibn ‘Arabi dan Whitehead (Buku: 2009), 21.
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Quraish Shihab tidak mustahil saty teks dapat mengandung aneka
makna, bahkan, dapat menjadi tidak terbatas,*’

Komaruddin Hidayat menyebutkan, bahwa hermeneutika
sebagai sebuah metode penafsiran tidak hanya memandang teks dan
menyelami kandungan makna literalnya, lebih dari itu, hermeneutika
berusaha menggali makna dengan mempertimbangkan horison teks,
horison pengarang, dan horison pembaca yang melingkupi teks
tersebut, atau hermeneutika menurutnya berurusan dengan tugas
menerangkan kata-kata dan teks yang dirasakan asing oleh masyarakat
(alien speech), entah karena datang dari Tuhan, yang berbicara dengan
bahasa “langit,” ataupun yang datang dari generasi terdahulu, yang
hidup dalam tradisi dan bahasa yang ‘asing.”! Dengan demikian,
hermeneutika digunakan sebagai metode untuk memahami teks yang
diambil dari sumber pustaka primer dan merupakan interprestasi
terhadap pribadi manusia dan pemikiran, serta aksi pemikiran sosial-
keagamaanya.

Teori hermeneutika memiliki peran penting dalam menafsirkan
teks keagamaan, baik Al-Qur’an dan sunnah Nabi. Hal ini, menurut
Fazlur Rahman dimaksudkan agar para penafsir dapat memberikan
weltanschauung (pandangan hidup) yang pasti. Kegagalan memahami
Al-Qur’an, sebagai suatu kesatupaduan yang berjalan berkelindan yang
menghasilkan pandangan hidup akan mengakibatkan terjadinya
bencana besar dalam lapangan pemikiran teologi.*

Hermeneutika yang digunakan dalam buku ini adalah
hermeneutikanya Hans Georg Gadamer (1889-1976), seperti yang
dijelaskan Sahiron Syamsuddin,* ketika seseorang membaca teks,
maka selain proses memahami dan menafsirkan ada satu hal lagi yang
dituntut, yang disebutnya dengan istilah “penerapan” (Anwendung)

**M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Jilid 2 Memfungsikan Wahyu
dalam Kehidupan (Jakarta: Lentera Hati, 2011), 563.

*'Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama:  Sebuah Kajian
Hermeneutika (Jakarta: Paramadina, 1996), 25. Bandingkan dengan Komaruddin
Hidayat, Menafsirkan Kehendak Tuhan (Jakarta:Teraju, 2003), 137-138.

“Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Tranformation of an Intellectual
Tradition (Chicago: The Chicago of University Press, 1981), 3.

Sahiron Syamsuddin, Integrasi Hermeneutika Hans Georg Gadamer ke
dalam llmu Tafsir? Sebuah Proyek Pengembangan Metode Pembacaan Alquran
pada Masa Kontemporer 9, makalah Annual Conference Kajian Islam yang
dilaksanakan olch Ditpertais DEPAG RI pada tanggal 26-30 November 2006 di
Bandung - |
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pesan-pesan atau ajaran-ajaran pada masa ketika teks kitab suci itu
ditafsirkan.* Pertanyaannya sekarang: Bagaimana? Apakah makna
obyektif teks terus dipertahankan dan diaplikasikan pada masa ketika
seorang penafsir hidup? Jawaban atas pertanyaan tersebut terdapat
dalam kutipan berikut ini:
The task of interpretation always poses itself when the
meaning content of the printed work is disputable and it is
the matter of attaining the correct understanding of the
‘information’. However, this ‘information’ is not what the
speaker or writer originally said, but what he wanted to say
indeed even more: what he would have wanted to say to me
if I have been his original interlocutor. It is something of a
command for interpretation that the text must be followed,
according to its meaningful sense (Sinnesgemdff) (and not
literally). Accordingly we must say the text is not a given
object, but a phase in the execution of the communicative
event.”’ '

Pada kutipan di atas Hans Georg Gadamer (1889-1976)
berpendapat bahwa pesan yang harus diapiikasikan pada masa
penafsiran bukan makna literal teks, tetapi meaningful sense (“makna
yang berarti”) atau pesan yang lebih berarti daripada sekedar makna
literal, begitu juga bangunan pengetahuan nubuwwah dengan
pandangan Gadamer mengandung aspek teologis, mistis, dan metafisis.

Dengan metode hermeneutika dalam menafsirkan teks dapat
menghindari penafsiran secara tekstualistik-literalistik, yang selama ini
- penafsiran dengan cara tersebut terhadap teks masih mendominasi
sebagian pemikiran muslim, sehingga acap kali memunculkan
tindakan-tindakan kekerasan dalam beragama.

Pemahaman tekstual-literalistik ini akan menimbulkan pelbagai
problematika serius. Perfama, munculnya klaim kebenaran. Artinya,

“Hans Georg Gadamer, Wahrheit und Methode: Grundziige einer
philosophischen Hermeneutik (Tiibingen: J. C. B. Mohr, 1990), cet. I, 313, dalam
Sahiron Syamsuddin, Integrasi Hermeneutika Hans Georg Gadamer ke dalam Ilmu
Tafsir? Sebuah Proyek Pengembangan Metode Pembacaan Alquran pada Masa
Kontemporer, 9. . .

“Hans Georg Gadamer, “Text and Interpretation”, dalam B. R.
Wachterhauser (ed.), Hermeneutics and Modern Philosophy (New York: Albany
State University of New York Press, 1986), 396, dalam Sahiron Syamsuddin,
Integrasi Hermeneutika Hans Georg Gadamer ke dalam [Imu Tafsir? Sebuah Proyek
Pengembangan Metode Pembacaan Alquran pada Masa Kontemporer, 9.
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kebenaran tidak lagi milik semua agama, suku, ras, golongan, mazhab,
dan aliran, melainkan dipersepsikan dan dibatasi oleh dan untuk
kalangannya saja. Kedua, munculnya monopoli tafsir, Kecenderungan
ini merupakan konsekuensi logis dari klaim kebenaran, yang
menyebabkan lahirnya sakralisasi terhadap tafsir keagamaan. Ketiga,
munculnya kekerasan dengan mengatasnamakan agama. Dampak yang
pertama dan kedua merupakan karakter darj sakralisasi terhadap
doktrin dan dogma keagamaan. Sedangkan, kekerasan dan radikalitas,
merupakan dampak lanjutan dari konteks sosial yang secara riil
memiskinkan komunitas agama tertentu *¢

Kecenderungan paham tekstual-literalistik modal
pendekatannya, juga sering menggunakan dengan pendekatan warta
shariah, yang dikemas dalam kotak hukum-hukum figih belaka, terlalu
banyak memperhatikan halal haram, sah, dan batal. Padahal, agama
dilihat dengan sudut pandang ilmu pengetahuan, bukanlah semata-mata
bermuatan doktrin yang mapan dan kaku. Berbagai gejala agama dan
keagamaan di kalangan umat beragama, Islam khususnya, merupakan
realitas obyektif yang perlu dipahami secara akademik dan berdasarkan
ragam disiplin.

Pemahaman atas gejala-gejala agama itu, hanya mungkin
dilakukan melalui penulisan ilmiah atas persoalan-persoalan agama
secara metodologis. maka kehadiran metode hermeunetika penting
dilakukan untuk menafsirkan teks agama dan gejala agama dan
keagamaan. Motode hermeneutika dalam penulisan ini akan digunakan
sebagai suatu teori untuk mengkaji  paradigma pengetahuan
(knowledge) filsafat mistis dan pengalaman mistis Ibn ‘Arabi, sehingga
dapat diketahui seberapa besar pengaruh Ibn ‘Arabi itu terhadap
wacana keagamaan yang muncul seperti teori nubuwwah.

Studi ini, merupakan penulisan pustaka (Library research),
yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumber (data) utama, sehingga
lebih sebagai penulisan dokumenter (documentary  research).
Mencermati fokus masalah yang perlu dijawab dalam penulisan ini,
maka, penulisan ini menggunakan metode Awalitatift  Penulisan
kualitatif akan menggunakan paradigma alamiah, artinya penulisan ini
mengasumsikan, bahwa pemikiran dan kenyataan—kenyagaan empiris
terjadi dalam suatu konteks sosio-kultural yang saling terkait satu sama

46Budhy Munawar Rachman, Reorientasi Pembaruan Islam (Jakarta:
Paramadina, 2010), 493.
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lain. Karena itu, menurut paradigma ilmiah setiap fenomena sosial
harus diungkap secara holistik, sedangkan dalam penulisan kuantitatif
berusaha membuktikan teori secara deduktif. Karena itu, hasil
penulisan bersifat verifikatif (membuktikan teori ).*7 Sifat atau tipe
penulisan ini adalah deskriptif-analisis dan eksplanatoris. Penulisan
akan berusaha memaparkan pemikiran Ibn ‘Arabi, terkait dengan
nubuwwah secara umum’ sebelum akan dideskripsikan kerangka
pemikiran Ibn ‘Arabi. Kemudian dilakukan analisis dengan
interprestasi tentang substansi pemikiran tersebut dengan membangun
beberapa korelasi yang dianggap signifikan.

Sumber data dalam penulisan ini digolongkan dalam dua
katagori, yaitu pertama, sumber data yang bersipat primer. Sumber
primer dalam penulisan ini khusus pada karya asli Ibn ‘Arabi tentang
kkonsep-konsep, teori-teori, dan gagasan-gagasan yang berkenaan
tentang nubuwwah bisa merujuk kepada dua karya Ibn ‘Arabi yaitu a/-
Futuhat al-Makkiyyah dan Fusus al-Hikam. Kedua, sumber data
sekunder terdapat komentar-komentar, pembahasan terhadap pemikiran
asli Ibn ‘Arabi.”

Pada tahap selanjutnya, penulis akan melakukan pengkajian
secara menyeluruh untuk memperoleh gambaran umum terhadap
permasalahan yang dikaji. Tahapan ini dilakukan dengan mencari
informasi dari berbagai sumber, baik buku, jurnal,majalah, surat kabar
maupun pendukung lain. Pada tahap ini juga penulis meminta
masukan-masukan dari orang lain yang memiliki kapasitas keilmuan
yang sesuai dengan kajian ini. Pada tahap ini penulis menggunakan
metoda dokumentasi untuk mengumpulkan data,baik dari sumber
primer maupun sekunder. Data tersebut dikumpulkan dengan maksud
untuk menjawab hal-hal yang menjadi fokus masalah dalam penulisan
ini. Pada tahap ini pula penulis akan menyeleksi data yang ditemukan
agar tepat dan terpokus. Data—data akan dianalisis secara kualitatif
dengan menggunakan instrumen analisis deduktif. Deduktif merupakan

““M.Amin  Abdullah, Metodologi Penulisan Agama Pendekatan
Multidisipliner (Yogjakarta: Lembaga Penulisan UIN Yogjakarta, 2006), 191.

*Jujun S. Suriasumantri, Penulisan Ilmiah, Kefilsafatan, dan Keagamaan;
Mencari Paradigma Kebersamaan,; dalam Mastuhu dan M. Deden Ridwan (ed.)
Tradisi Baru Penulisan Agama Islam: Tinjauan Disiplin Ilmu (Bandung: Nuansa
bekerja sama dengan Jarlit), 44-45. Bandingkan dengan Afif Muhammad, Model
Penulisan Bidang Pemikiran, Jurnal Khazanah 1, no. 3 Pasca Sarjana IAIN Bandung
(2003) : 444.
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langkah analisis data dengan cara menerangkan beberapa data yang
bersipat khusus untuk membentuk suatu generalisasi. Dalam konteks
ini, akan dianalisis kerangka umum pemikiran Ibn ‘Arabi.

D. Sistematika Pembahasan

Untuk membahas penulisan ini akan memuat enam bab, dengan
rincian sebagai berikut :

Bab I, merupakan pendahuluan yang bersifat tinjauan umum,
meliputi latar belakang,dalam hal ini akan menjelaskan gambaran awal
teori nubuwwah Ibn ‘Arabi agar pembahasan lebih terarah dan fokus
perlu ada pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
signifikansi penulisan, telaah pustaka, metodologi dan tehnik
penulisan, dan sistematika pembahasan.

Bab II akan membahas kerangka teoritis, dimulai dengan asal
usul dan pengertian nubuwwah, dalam bab ini juga dibahas pengertian
kerasulan dan kewalian, karena nubuwwah tidak bisa dilepaskan
dengan kerasulan dan kewalian. Pada bab ini, juga akan disajikan
tinjauan menyeluruh terhadap perdebatan konsep nubuwwah dalam
berbagai perspektif agar mendapat gambaran untuk mengantarkan
tehadap pembahasan inti, yang selama ini pengetahuan nubuwwah baru
sebatas normatif seperti yang disebutkan dalam teologi, di sini akan
dijelaskan konsep konsep nubuwwah dengan lengkap sehingga bisa
memposisikan Ibn ‘Arabi dalam perspektif yang jelas.

Bab III, dalam bab ini akan dibahas tentang konstruksi dan
sketsa pemikiran Ibn ‘Arabi pembahasan ini akan dimulai dengan
pengalaman ilmiah dan spiritual Ibn ‘Arabi, karakteristik paradigma
pengetahuan mistis Ibn ‘Arabi, seperti kekuatan imajinasi, penggunaan
simbol, epistemologi ’Irfani Ibn ‘Arabi, dan sumber dan sistem
pemikiran mistis Ibn ‘Arabi.

Bab IV, dalam bab ini adalah bab inti penulisan, di dalamnya
akan dibahas, dan sekaligus dianalisis hakikat pemikiran Ibn ‘Arabi
tentang nubuwwah. Pembahasanya akan dimulai dengan genealogi
lahirnya konsep nubuwwah Ibn ‘Arabi bermula tentang manusia dan al-
Insan al-Kamil. Selanjutnya, pada pembahasan konsep nubuwwah,
pembagian nubuwwah yang meliputi a/-Nubuwwah al-‘Ammah dan al-
Nubuwwah al-Khasah, dan dua pembagian tersebut memiliki varian-
varian nubuwwah.

Bab V, dalam bab ini akan dibahas konsep nubuwwah Ibn
‘Arabi yang ada dalam Fusus al-Hikam. Mulai dari penjelasan arti
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kitab Fusus al-Hikam, tipelogi personal 27 Nabi, yang masing-masing
memiliki makna hikmah ilahiyah yang beragam. Kemudian
pembahasan selanjutnya akan diungkapkan mengenai respon ulama,
baik yang pro, maupun yang kontra terhadap konsep nubuwwah Ibn
‘Arabi dan relevansinya dalam konteks Islam keindonesiaan.

Bab VI, bab ini merupakan penutup, yang berisi kesimpulan
dan rekomendasi, sekaligus sebagai jawaban atas permasalahan yang
tertuang dalam penulisan ini.
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